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Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut proses pembelajaran yang 
tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga mampu 
mengukur kemampuan peserta didik secara utuh melalui asesmen yang 
kontekstual dan bermakna. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI), asesmen autentik menjadi penting karena capaian pembelajaran tidak 
hanya berkaitan dengan pengetahuan keagamaan, tetapi juga keterampilan 
dan sikap yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis penguatan asesmen autentik dalam 
pembelajaran PAI pada Kurikulum Merdeka serta mengidentifikasi bentuk, 
prinsip, dan strategi penerapannya dalam mendukung pencapaian 
kompetensi peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi pustaka. Data diperoleh melalui penelaahan berbagai 
literatur yang relevan mengenai asesmen autentik, pembelajaran PAI, dan 
implementasi Kurikulum Merdeka, kemudian dianalisis secara deskriptif-
analitis. Hasil kajian menunjukkan bahwa penguatan asesmen autentik 
dalam pembelajaran PAI dapat dilakukan melalui asesmen kinerja, proyek, 
portofolio, observasi, dan penilaian produk yang dikembangkan berdasarkan 
tujuan pembelajaran dan konteks kehidupan peserta didik. Asesmen autentik 
juga memberikan ruang bagi guru untuk memperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap peserta didik. Dengan demikian, penguatan asesmen autentik dapat 
menjadi strategi penting dalam mewujudkan pembelajaran PAI yang lebih 
kontekstual, bermakna, dan selaras dengan karakteristik Kurikulum 
Merdeka 

Kata Kunci: 

Asesmen Autentik;  
Asesmen Pembelajaran; 
Kompetensi Peserta Didik; 
Kurikulum Merdeka;  
Pendidikan Agama Islam. 

 

 

 
PENDAHULUAN 

Perubahan paradigma pendidikan melalui implementasi Kurikulum Merdeka membawa 
konsekuensi terhadap cara guru merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. 
Pembelajaran tidak lagi semata-mata diarahkan pada pencapaian penguasaan materi, tetapi juga 
pada perkembangan kompetensi peserta didik secara lebih utuh. Dalam konteks tersebut, 
asesmen memiliki posisi strategis karena berfungsi sebagai bagian integral dari proses 
pembelajaran, bukan sekadar kegiatan untuk memberikan nilai pada akhir pembelajaran. 
Asesmen digunakan untuk memperoleh informasi mengenai perkembangan belajar peserta 
didik sekaligus menjadi dasar bagi guru dalam menentukan tindak lanjut pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 
kebutuhan tersebut menjadi semakin penting karena capaian pembelajaran PAI tidak hanya 
berkaitan dengan kemampuan memahami konsep keagamaan, tetapi juga kemampuan 
menghayati dan mengaktualisasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari(Wahidah, 
2025). 

Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih luas bagi guru untuk melaksanakan 
asesmen sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran. Asesmen 
diagnostik, formatif, dan sumatif dapat digunakan secara proporsional untuk memperoleh 
informasi yang berbeda mengenai proses dan hasil belajar. Dalam pembelajaran PAI, desain 
asesmen perlu memperhatikan keterkaitan antara tujuan pembelajaran, karakteristik materi, 
kondisi peserta didik, serta kompetensi yang hendak dikembangkan. Kajian mengenai desain
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 asesmen PAI dalam Kurikulum Merdeka menunjukkan bahwa pendekatan asesmen yang 
adaptif dan responsif memungkinkan guru memahami kebutuhan serta kemampuan individual 
peserta didik secara lebih baik (F. Achmad, 2024).  

Permasalahan yang kemudian muncul adalah bahwa praktik asesmen pembelajaran masih 
berpotensi berorientasi pada pengukuran hasil belajar yang bersifat konvensional. Penggunaan 
tes tertulis memang dapat memberikan informasi mengenai penguasaan pengetahuan, tetapi 
belum selalu mampu menggambarkan kemampuan peserta didik dalam menerapkan 
pengetahuan tersebut pada situasi nyata. Kondisi tersebut menjadi persoalan penting dalam 
pembelajaran PAI karena keberhasilan pembelajaran agama tidak cukup ditunjukkan melalui 
kemampuan peserta didik menjawab pertanyaan mengenai konsep keislaman. Peserta didik juga 
perlu menunjukkan kemampuan mempraktikkan ajaran agama, mengambil keputusan 
berdasarkan nilai-nilai Islam, menunjukkan sikap sosial yang baik, serta menerapkan 
pengetahuan keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian mengenai asesmen PAI 
menunjukkan pentingnya penilaian yang mampu mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik secara lebih terpadu (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 
[Ditjen Diktiristek], 2024).  

Dalam konteks inilah asesmen autentik menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk 
diperkuat dalam pembelajaran PAI. Asesmen autentik menempatkan peserta didik pada tugas 
atau aktivitas yang memungkinkan mereka menunjukkan kemampuan melalui situasi yang 
bermakna dan mendekati konteks kehidupan nyata. Melalui pendekatan tersebut, guru tidak 
hanya menilai apa yang diketahui peserta didik, tetapi juga bagaimana pengetahuan tersebut 
digunakan, bagaimana keterampilan ditampilkan, serta bagaimana sikap dan nilai diwujudkan 
dalam tindakan. Kajian mengenai asesmen autentik dalam pembelajaran PAI menunjukkan 
bahwa tugas-tugas autentik dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik sekaligus mendukung 
pembelajaran yang lebih bermakna (Aqilah, 2024).  

Penerapan asesmen autentik dalam PAI juga memiliki karakteristik yang berbeda 
dibandingkan dengan mata pelajaran yang hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan. 
Materi PAI memiliki dimensi konseptual sekaligus praktis dan nilai. Misalnya, materi tentang 
thaharah tidak cukup hanya dinilai melalui kemampuan peserta didik menjelaskan pengertian 
dan ketentuan bersuci, tetapi dapat dinilai melalui kemampuan mempraktikkan wudhu dengan 
benar. Demikian pula materi tentang shalat dapat dinilai melalui kemampuan peserta didik 
menjelaskan ketentuan salat sekaligus mempraktikkan gerakan dan bacaannya. Pada materi 
akhlak, penilaian dapat diarahkan pada kemampuan peserta didik menunjukkan perilaku yang 
mencerminkan nilai kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan kepedulian dalam lingkungan 
sekolah maupun kehidupan sosial (Cut Kumala Sari et al., 2025). 

Dengan demikian, asesmen autentik memiliki relevansi yang kuat dengan karakteristik 
pembelajaran PAI karena memungkinkan proses penilaian dilakukan secara lebih dekat dengan 
pengalaman peserta didik. Bentuk asesmen dapat dikembangkan melalui penilaian kinerja, 
proyek, portofolio, observasi, produk, maupun bentuk tugas kontekstual lainnya. Penelitian 
mengenai implementasi asesmen keterampilan PAI menunjukkan bahwa penilaian dapat 
dilakukan secara selektif dan kontekstual pada aktivitas keagamaan seperti membaca Al-Qur'an, 
berwudhu, dan melaksanakan salat dengan mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.  

Namun demikian, penguatan asesmen autentik tidak berarti sekadar menambah jenis 
instrumen penilaian. Persoalan yang lebih mendasar terletak pada kemampuan guru dalam 
menyelaraskan tujuan pembelajaran, indikator kompetensi, bentuk tugas, kriteria penilaian, dan 
rubrik asesmen. Apabila komponen-komponen tersebut tidak dirancang secara selaras, asesmen 
autentik dapat berubah menjadi aktivitas penilaian yang kompleks tetapi tidak memberikan 
informasi yang bermakna mengenai pencapaian peserta didik. Oleh sebab itu, penguatan 
asesmen autentik perlu dilakukan melalui perencanaan yang sistematis dan berorientasi pada 
ketercapaian tujuan pembelajaran. Kajian terbaru mengenai model integratif asesmen autentik 
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PAI menekankan pentingnya keselarasan antara tujuan pembelajaran, indikator kompetensi, 
rubrik, dan praktik asesmen di lingkungan sekolah (G. H. Achmad et al., 2022).  

Selain persoalan perencanaan, kesiapan guru juga menjadi faktor penting dalam penerapan 
asesmen autentik. Guru PAI dituntut memiliki kemampuan untuk menentukan bentuk asesmen 
yang sesuai dengan karakteristik kompetensi, menyusun instrumen, mengembangkan rubrik, 
melakukan observasi, memberikan umpan balik, serta memanfaatkan hasil asesmen untuk 
memperbaiki proses pembelajaran. Penelitian tentang kesiapan guru dalam 
mengimplementasikan asesmen autentik pada Kurikulum Merdeka menunjukkan bahwa 
penerapannya mencakup tahap persiapan, pelaksanaan, analisis, dan pelaporan hasil asesmen. 
Dengan demikian, penguatan asesmen autentik tidak dapat dilepaskan dari peningkatan 
kompetensi asesmen guru (Gunawan & Nugraha, 2026). 

Permasalahan lain yang perlu mendapat perhatian adalah kemampuan asesmen dalam 
menangkap keterhubungan antara pengetahuan agama dan perilaku peserta didik. PAI pada 
dasarnya memiliki tujuan yang lebih luas daripada sekadar menghasilkan peserta didik yang 
mampu mengingat konsep keagamaan. Pembelajaran PAI diarahkan untuk membentuk peserta 
didik yang memiliki pengetahuan keislaman sekaligus mampu menginternalisasikan nilai 
tersebut dalam perilaku. Oleh karena itu, asesmen yang hanya mengukur kemampuan kognitif 
belum sepenuhnya mampu memberikan gambaran mengenai keberhasilan pembelajaran PAI. 
Harmonisasi antara ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik menjadi penting agar hasil asesmen 
dapat menggambarkan kompetensi peserta didik secara lebih menyeluruh (Yolanda & Suwadi, 
2026).  

Penguatan asesmen autentik juga relevan dengan tuntutan pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik. Dalam asesmen autentik, peserta didik diberikan kesempatan untuk 
menunjukkan kemampuan melalui berbagai bentuk aktivitas dan produk belajar. Hal tersebut 
memungkinkan adanya variasi cara peserta didik dalam menunjukkan pemahamannya. Peserta 
didik tidak hanya ditempatkan sebagai objek yang menerima nilai dari guru, tetapi juga dapat 
dilibatkan dalam proses refleksi terhadap perkembangan belajarnya. Dengan demikian, asesmen 
dapat berfungsi sebagai bagian dari proses pembelajaran sekaligus sebagai instrumen untuk 
mendorong peserta didik mengenali kemampuan, kekuatan, dan aspek yang masih perlu 
dikembangkan (Afriantoni et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penguatan asesmen autentik dalam pembelajaran PAI pada 
Kurikulum Merdeka perlu dipandang sebagai upaya untuk membangun sistem penilaian yang 
lebih komprehensif, kontekstual, dan berorientasi pada perkembangan peserta didik. Asesmen 
autentik bukan hanya alternatif terhadap tes tertulis, tetapi merupakan pendekatan yang 
memungkinkan guru menilai keterhubungan antara pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
penerapannya dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis 
penguatan asesmen autentik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kurikulum 
Merdeka, khususnya berkaitan dengan prinsip, bentuk asesmen, strategi penerapan, serta 
kontribusinya terhadap penilaian kompetensi peserta didik secara holistik. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library 

research) (Zed, 2014). Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian diarahkan untuk 

memahami dan menganalisis secara mendalam konsep, bentuk, strategi, serta penguatan 
asesmen autentik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada implementasi 
Kurikulum Merdeka (Sugiyono, 2022). Studi pustaka dipilih karena sumber informasi utama 
penelitian berasal dari berbagai literatur ilmiah yang relevan dengan fokus kajian, sehingga 
penelitian tidak menggunakan data primer yang diperoleh melalui observasi atau wawancara di 
lapangan (Balaka, 2022). 

Sumber data penelitian terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer 
berupa artikel jurnal ilmiah yang membahas asesmen autentik, asesmen pembelajaran, 
Pendidikan Agama Islam, Kurikulum Merdeka, serta evaluasi pembelajaran. Sumber sekunder 
berupa buku ilmiah, dokumen kebijakan pendidikan, dan literatur akademik lain yang relevan 
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dengan fokus penelitian. Pemilihan sumber dilakukan berdasarkan relevansi dengan tema 
penelitian, kredibilitas penerbit atau jurnal, keterbaruan publikasi, serta kontribusinya terhadap 
pembahasan asesmen autentik dalam pembelajaran PAI (Sandu Siyoto dan M, 2020). Literatur 
yang digunakan diprioritaskan pada publikasi dalam sepuluh tahun terakhir agar kajian mampu 
menggambarkan perkembangan pemikiran dan praktik asesmen pembelajaran dalam konteks 
pendidikan kontemporer. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan menelusuri, 
mengidentifikasi, membaca, dan mencatat berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan 
fokus penelitian. Penelusuran literatur diarahkan pada beberapa kata kunci, yaitu “asesmen 
autentik”, “asesmen pembelajaran”, “Pendidikan Agama Islam”, “Kurikulum Merdeka”, 
“penilaian autentik”, dan “evaluasi pembelajaran”. Literatur yang ditemukan kemudian 
diseleksi berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, isi, dan kontribusinya terhadap tujuan 
penelitian. Literatur yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan fokus kajian tidak 
digunakan sebagai bahan utama analisis (Pugu et al., 2024). 

Proses analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis melalui beberapa tahapan (Balaka, 
2022). Tahap pertama adalah reduksi data dengan memilih informasi yang relevan dengan fokus 
penelitian. Tahap kedua adalah pengelompokan data berdasarkan tema, yaitu konsep asesmen 
autentik, bentuk asesmen autentik, penerapan asesmen autentik dalam pembelajaran PAI, 
penguatan peran guru, serta tantangan implementasinya dalam Kurikulum Merdeka. Tahap 
ketiga adalah interpretasi dengan membandingkan berbagai temuan dari literatur untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Tahap terakhir adalah penarikan 
kesimpulan berdasarkan pola dan keterkaitan antara temuan yang diperoleh dari berbagai 
sumber. 

Keabsahan data dilakukan melalui pemeriksaan silang terhadap berbagai sumber literatur 
(Raihan, 2017). Informasi yang diperoleh tidak hanya didasarkan pada satu sumber, tetapi 
dibandingkan dengan hasil penelitian dan kajian dari sumber lain yang memiliki relevansi 
dengan tema penelitian (Sahir, 2022). Proses tersebut dilakukan untuk mengurangi subjektivitas 
penafsiran serta memastikan bahwa argumentasi yang dibangun memiliki dasar akademik yang 
memadai (Purnawansa et al., 2022). Dengan prosedur tersebut, hasil penelitian diharapkan 
mampu memberikan gambaran yang sistematis mengenai penguatan asesmen autentik sebagai 
bagian dari pembelajaran PAI yang selaras dengan karakteristik Kurikulum Merdeka. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai literatur mengenai asesmen autentik, 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dan implementasi Kurikulum Merdeka, diperoleh 
beberapa temuan utama mengenai bentuk, karakteristik, penerapan, strategi penguatan, serta 
tantangan asesmen autentik dalam pembelajaran PAI. Hasil kajian tersebut disajikan dalam 
beberapa subtopik berikut. 

 
Konsep dan Karakteristik Asesmen Autentik dalam Pembelajaran PAI 

Hasil kajian menunjukkan bahwa asesmen autentik merupakan bentuk penilaian yang 
tidak hanya berorientasi pada hasil akhir pembelajaran, tetapi juga memberikan perhatian 
terhadap proses peserta didik dalam menunjukkan kompetensinya. Asesmen autentik mencakup 
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai ketercapaian kompetensi peserta didik (Afriantoni et al., 2025). Dalam 
pembelajaran PAI, karakteristik tersebut menjadi penting karena tujuan pembelajaran tidak 
berhenti pada kemampuan memahami materi keagamaan, tetapi juga diarahkan pada 
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan.  

Hasil kajian juga memperlihatkan bahwa asesmen autentik memiliki keterkaitan yang kuat 
dengan karakteristik pembelajaran PAI. Pengetahuan keagamaan yang diperoleh peserta didik 
dapat dinilai melalui kemampuan menjelaskan konsep, sedangkan penghayatan dan 
pengamalan nilai agama dapat diamati melalui sikap dan tindakan peserta didik. Oleh karena 
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itu, penilaian terhadap pembelajaran PAI membutuhkan bentuk asesmen yang mampu 
menangkap kemampuan peserta didik secara langsung, baik selama proses pembelajaran 
maupun dalam aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Ramli et al., 2025).  

Temuan literatur menunjukkan bahwa terdapat empat karakteristik utama asesmen 
autentik dalam pembelajaran PAI. Pertama, asesmen dilakukan secara langsung terhadap kinerja 
peserta didik sebagai indikator ketercapaian kompetensi. Kedua, peserta didik diberikan 
kesempatan untuk mengkonstruksi dan menunjukkan hasil belajarnya. Ketiga, kegiatan 
pembelajaran dan penilaian dapat berlangsung secara terpadu. Keempat, peserta didik diberikan 
kesempatan untuk menampilkan kemampuan melalui bentuk unjuk kerja yang sesuai dengan 
karakteristik tugas dan kompetensi yang dinilai (E-issn, 2026).  

Dengan demikian, hasil kajian menunjukkan bahwa asesmen autentik dalam pembelajaran 
PAI memiliki karakteristik kontekstual, komprehensif, berkelanjutan, dan berorientasi pada 
kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan. Karakteristik tersebut menjadikan 
asesmen autentik berbeda dari penilaian yang hanya menggunakan tes tertulis sebagai sumber 
utama informasi mengenai keberhasilan belajar. 

 
Bentuk-Bentuk Asesmen Autentik dalam Kurikulum Merdeka 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka 
dapat dilakukan melalui berbagai teknik penilaian. Dalam pembelajaran PAI, teknik tersebut 
dapat disesuaikan dengan karakteristik capaian pembelajaran dan kompetensi yang hendak 
diukur. Penilaian tidak harus menggunakan satu instrumen, tetapi dapat memanfaatkan 
beberapa bentuk asesmen untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai 
perkembangan peserta didik (Pratama et al., 2025). 

 
            Tabel 1. Bentuk Asesmen Autentik dalam Pembelajaran PAI 

 

Bentuk asesmen 
Kompetensi yang 

dinilai 
Contoh penerapan 

dalam PAI 
Bukti penilaian 

 

 

Penilaian 
kinerja/unjuk 
kerja 

Keterampilan dan 
penerapan 
pengetahuan 

 
Praktik wudhu, 
shalat, membaca 
Al-Qur’an, praktik 
khutbah 
 

Lembar observasi 
dan rubrik 

Penilaian proyek 

Pengetahuan, 
keterampilan, 
kerja sama, 
tanggung jawab 

Proyek kampanye 
akhlak, 
kepedulian sosial, 
zakat, atau 
lingkungan 
 

Produk proyek, 
laporan, presentasi 

Portfolio 
Perkembangan 
kemampuan dan 
refleksi belajar 

Kumpulan tugas, 
hasil refleksi, 
karya keagamaan, 
jurnal belajar 

Dokumen 
portfolio dan 
rubrik 

Penilaian produk 

Kreativitas dan 
kemampuan 
menerapkan 
pengetahuan 

Poster nilai Islam, 
infografis, video 
pembelajaran PAI 

 
 
Produk dan rubrik 
penilaian 
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Berdasarkan tabel tersebut, penilaian kinerja menjadi salah satu bentuk yang relevan untuk 
pembelajaran PAI karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperlihatkan 
kemampuan secara langsung. Kompetensi yang bersifat praktis, seperti kemampuan berwudhu, 
melaksanakan shalat, membaca Al-Qur’an, atau mempraktikkan kegiatan keagamaan lainnya, 
lebih tepat apabila dinilai melalui pengamatan terhadap kinerja daripada hanya melalui 
pertanyaan tertulis (Majid & Amini, 2026). 

Penilaian proyek juga menjadi bentuk asesmen yang relevan karena memungkinkan 
peserta didik mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, sikap, kreativitas, dan kemampuan 
bekerja sama. Dalam pembelajaran PAI, proyek dapat dikembangkan berdasarkan persoalan 
kehidupan yang memiliki hubungan dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, hasil proyek 
tidak hanya berupa produk, tetapi juga menunjukkan proses peserta didik dalam merencanakan, 
melaksanakan, menyelesaikan, dan mempresentasikan tugas (Berliana et al., 2025). 

Portofolio memberikan bukti perkembangan belajar peserta didik dari waktu ke waktu. 
Melalui portofolio, guru dapat melihat perubahan kualitas pekerjaan, kemampuan refleksi, serta 
perkembangan pemahaman peserta didik. Sementara itu, penilaian produk dapat digunakan 
ketika pembelajaran menghasilkan suatu karya tertentu, seperti poster, infografis, video, laporan, 
atau media pembelajaran yang berkaitan dengan materi PAI (Saputri Pulungan et al., 2026). 

 
Penerapan Asesmen Autentik dalam Pembelajaran PAI 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan asesmen autentik dalam pembelajaran PAI 
berlangsung melalui keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan tindak lanjut 
pembelajaran. Asesmen tidak ditempatkan sebagai kegiatan yang hanya dilakukan pada akhir 
pembelajaran, tetapi dapat dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung (Rahma & 
Munip, 2026). Dengan demikian, guru memperoleh informasi mengenai perkembangan peserta 
didik secara lebih berkelanjutan.  

Pada tahap perencanaan, guru perlu menentukan kompetensi yang akan dinilai, indikator 
ketercapaian, bentuk tugas, teknik pengumpulan bukti, serta kriteria penilaian. Bentuk asesmen 
kemudian disesuaikan dengan karakteristik kompetensi. Kompetensi yang berhubungan dengan 
keterampilan praktik dapat menggunakan penilaian kinerja, sedangkan kompetensi yang 
membutuhkan proses penyelesaian masalah dapat menggunakan proyek atau portofolio 
(Faridah et al., 2025). 

Pada tahap pelaksanaan, guru mengumpulkan bukti ketercapaian kompetensi melalui 
aktivitas peserta didik. Dalam pembelajaran PAI, bukti tersebut dapat berupa jawaban peserta 
didik, hasil diskusi, praktek ibadah, perilaku selama pembelajaran, hasil karya, proyek, maupun 
refleksi peserta didik. Penelitian mengenai asesmen autentik PAI pada Kurikulum Merdeka juga 
menunjukkan penggunaan berbagai teknik tersebut untuk memperoleh gambaran utuh 
mengenai ketercapaian kompetensi peserta didik (Khaer & Pramono, 2026).  

Pada tahap pengolahan hasil, informasi dari berbagai teknik asesmen digunakan untuk 
melihat perkembangan kompetensi peserta didik. Hasil penilaian kemudian dapat menjadi dasar 
bagi guru untuk memberikan umpan balik, melakukan perbaikan pembelajaran, maupun 
menentukan tindak lanjut. Dengan pola tersebut, asesmen tidak hanya berfungsi untuk 
memberikan nilai, tetapi juga menjadi bagian dari proses pembelajaran (Karulita & Sugeng, 
2025). 

 
Strategi Penguatan Asesmen Autentik dalam Pembelajaran PAI 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penguatan asesmen autentik membutuhkan 
kesesuaian antara tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan teknik penilaian. Guru perlu 
memastikan bahwa tugas yang diberikan benar-benar mengukur kompetensi yang telah 
ditetapkan. Penggunaan asesmen autentik akan lebih bermakna apabila instrumen dan rubrik 
dikembangkan berdasarkan indikator yang jelas (Muhibin et al., 2025). 

Strategi penguatan juga dapat dilakukan melalui penggunaan berbagai teknik asesmen 
secara terpadu. Guru tidak hanya mengandalkan tes tertulis, tetapi mengkombinasikannya 
dengan observasi, penilaian kinerja, proyek, portofolio, penilaian produk, penilaian diri, dan 
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penilaian antarteman. Variasi tersebut memungkinkan guru memperoleh bukti belajar dari 
berbagai sisi dan mengurangi ketergantungan terhadap satu bentuk instrumen (Mardhatillah et 
al., 2026). 

Literatur terbaru mengenai strategi guru PAI dalam Kurikulum Merdeka juga 
menunjukkan bahwa asesmen autentik dapat diarahkan pada penggunaan portofolio, proyek, 
penilaian kinerja, observasi sikap, penilaian diri, penilaian antar teman, serta pemanfaatan 
teknologi digital. Bentuk-bentuk tersebut diarahkan untuk memberikan gambaran kompetensi 
peserta didik secara lebih menyeluruh.  

Penguatan asesmen juga dapat dilakukan melalui pemanfaatan teknologi. Bukti hasil 
belajar dapat dikumpulkan dalam bentuk dokumentasi digital, video unjuk kerja, portofolio 
elektronik, atau produk digital. Pemanfaatan teknologi memberikan alternatif bagi guru dalam 
mendokumentasikan perkembangan peserta didik dan memberikan bukti penilaian yang dapat 
ditinjau kembali (Umamah, 2026). 

 
Tantangan Implementasi Asesmen Autentik dalam Pembelajaran PAI 

Penerapan asesmen autentik masih menghadapi sejumlah kendala. Salah satu persoalan 
utama adalah kemampuan guru dalam memahami dan merancang asesmen yang sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran autentik. Pergeseran dari penilaian konvensional menuju penilaian 
yang lebih beragam membutuhkan kemampuan guru dalam menyusun tugas, menentukan 
indikator, mengembangkan rubrik, melakukan observasi, serta mengolah berbagai bukti hasil 
belajar (Rosfiyani et al., 2026). 

 Implementasi penilaian autentik pada pembelajaran PAI di sekolah dasar menunjukkan 
bahwa guru telah menggunakan berbagai teknik penilaian pada aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, tetapi implementasinya juga menghadapi kendala tertentu. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa keberagaman instrumen belum secara otomatis menjamin optimalnya 
pelaksanaan asesmen autentik.  

Hasil kajian mengenai kesiapan guru PAI juga menunjukkan adanya kesenjangan antara 
tuntutan kebijakan dan praktik di kelas, khususnya dalam pemahaman, perancangan, dan 
pelaksanaan asesmen autentik berbasis proyek. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya 
dukungan bagi guru agar perubahan paradigma asesmen dapat diterapkan secara operasional 
dalam pembelajaran (Fajriansyah, 2023).  

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa penguatan asesmen autentik dalam 
pembelajaran PAI pada Kurikulum Merdeka dapat dilakukan melalui empat komponen utama, 
yaitu diversifikasi teknik penilaian, kesesuaian asesmen dengan capaian pembelajaran, 
penggunaan instrumen dan rubrik yang jelas, serta pemanfaatan hasil asesmen sebagai dasar 
pemberian umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran. Dengan demikian, asesmen autentik 
tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga menjadi bagian 
integral dari proses pembelajaran PAI. 

 

Pembahasan 
Penguatan Asesmen Autentik sebagai Perubahan Paradigma Penilaian PAI 

Hasil kajian menunjukkan bahwa asesmen autentik dalam pembelajaran PAI perlu 
dipahami sebagai perubahan paradigma penilaian, bukan sekadar perubahan bentuk instrumen. 
Penilaian tidak lagi ditempatkan hanya sebagai kegiatan untuk memperoleh nilai akhir, tetapi 
sebagai bagian yang terintegrasi dengan proses pembelajaran (Supardi, 2015). Temuan 
menjelaskan bahwa asesmen autentik dalam PAI mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik serta dapat dilakukan selama proses pembelajaran, baik di dalam maupun di luar 
kelas (Zahro’ & Sahlan, 2022).  

Perubahan paradigma tersebut memiliki relevansi yang kuat dengan karakteristik PAI. 
Tujuan pembelajaran PAI tidak berhenti pada kemampuan peserta didik dalam mengingat 
konsep keagamaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan memahami, menghayati, dan 
mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan. Oleh karena itu, apabila penilaian hanya 
menggunakan tes tertulis, terdapat kemungkinan bahwa sebagian kompetensi peserta didik 
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tidak teridentifikasi secara memadai (Mukmin & Nuraini, 2024). Asesmen autentik memberikan 
ruang bagi guru untuk melihat bagaimana pengetahuan keagamaan diterapkan melalui perilaku, 

keterampilan, karya, maupun aktivitas peserta didik (Sani, 2022). 

Dengan demikian, penguatan asesmen autentik dapat dipandang sebagai upaya 
mendekatkan proses penilaian dengan hakikat pembelajaran PAI itu sendiri. Pengetahuan 
agama yang telah dipelajari peserta didik perlu memperoleh bukti melalui kemampuan 
menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi yang relevan. Dalam konteks ini, asesmen 
kinerja, proyek, portofolio, observasi, dan produk bukan sekadar alternatif teknik penilaian, 
tetapi menjadi sarana untuk memperoleh bukti kompetensi yang lebih nyata. 

 
Relevansi Asesmen Autentik dengan Karakteristik Kurikulum Merdeka 

Asesmen autentik memiliki kesesuaian dengan arah pembelajaran dalam Kurikulum 
Merdeka yang memberikan perhatian lebih besar terhadap perkembangan kompetensi peserta 
didik. Asesmen dapat dikembangkan berdasarkan karakteristik peserta didik, tujuan 
pembelajaran, dan aktivitas yang dirancang guru (Sukarni et al., 2025). Dalam konteks PAI, 
fleksibilitas tersebut memungkinkan guru mengembangkan tugas penilaian yang lebih dekat 
dengan pengalaman keagamaan dan kehidupan sosial peserta didik. 

Penilaian autentik pada pembelajaran PAI dalam konteks Kurikulum Merdeka mencakup 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Bundu, 2017). Penilaian tersebut juga menunjukkan 
bahwa guru menghadapi kendala dalam implementasinya, sehingga penerapan asesmen 
autentik tidak cukup hanya didukung oleh kebijakan kurikulum, tetapi membutuhkan kesiapan 
guru dalam merancang dan melaksanakan penilaian (Cahyaningsih et al., 2025).  

Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara Kurikulum Merdeka dan asesmen 
autentik terletak pada kesesuaian antara tujuan pembelajaran, aktivitas peserta didik, dan bukti 
kompetensi yang dikumpulkan. Ketika pembelajaran PAI memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk berdiskusi, memecahkan masalah, melakukan praktik, menghasilkan karya, 
atau melaksanakan proyek sosial, maka sistem penilaiannya juga perlu mampu menangkap 
proses dan hasil aktivitas tersebut (Oktami et al., 2025). 

Dengan demikian, penguatan asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka tidak berarti 
bahwa tes tertulis harus dihilangkan. Tes tertulis tetap dapat digunakan untuk mengukur 
kompetensi tertentu, khususnya pengetahuan. Namun, tes tersebut perlu ditempatkan sebagai 
salah satu sumber informasi dalam keseluruhan sistem asesmen. Asesmen autentik melengkapi 
informasi tersebut dengan bukti berupa kinerja, proses, produk, sikap, dan perkembangan 
peserta didik. 

 
Asesmen Autentik dalam Mengukur Kompetensi Peserta Didik Secara Holistik 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa salah satu kekuatan utama asesmen autentik 
adalah kemampuannya menyediakan informasi mengenai kompetensi peserta didik secara lebih 
menyeluruh. Dalam pembelajaran PAI, aspek kognitif dapat terlihat melalui kemampuan peserta 
didik menjelaskan konsep dan dalil, aspek keterampilan dapat terlihat melalui praktik ibadah 
atau produk pembelajaran, sedangkan aspek sikap dapat diamati melalui perilaku dan interaksi 
peserta didik (Yudabangsa, 2026). 

kontribusi asesmen autentik dalam PAI, yaitu pengukuran langsung terhadap kinerja 
peserta didik, kesempatan untuk mengonstruksi hasil belajar, integrasi antara kegiatan 
pembelajaran dan penilaian, serta kesempatan bagi peserta didik untuk menampilkan hasil 
belajarnya melalui bentuk unjuk kerja (Yusuf, 2017).  
  Asesmen autentik memiliki posisi strategis dalam menghubungkan antara “apa yang 
diketahui” peserta didik dengan “apa yang dapat dilakukan” peserta didik. Dalam PAI, 
hubungan tersebut menjadi penting karena keberhasilan pembelajaran tidak cukup dilihat dari 
kemampuan menjawab soal mengenai tata cara shalat, misalnya, tetapi juga dapat dilihat dari 
kemampuan peserta didik mempraktikkan salat dengan benar dan menunjukkan kesadaran 
untuk melaksanakannya (Azwa et al., 2025). 
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Konsep tersebut juga memperkuat kebutuhan penggunaan berbagai teknik penilaian. Satu 
teknik penilaian tidak selalu mampu menggambarkan seluruh kompetensi peserta didik. Karena 
itu, guru dapat mengkombinasikan tes pengetahuan dengan observasi, penilaian kinerja, proyek, 
portofolio, produk, dan refleksi (Hidayati et al., 2025). Kombinasi tersebut menghasilkan bukti 
penilaian yang lebih beragam dan dapat memberikan gambaran perkembangan peserta didik 
secara lebih utuh. 

 
Strategi Guru dalam Mengoptimalkan Asesmen Autentik PAI 

Pembahasan terhadap hasil kajian menunjukkan bahwa guru menjadi faktor penting 
dalam keberhasilan penguatan asesmen autentik. Guru tidak hanya berperan sebagai pelaksana 
instrumen penilaian, tetapi juga sebagai perancang pengalaman belajar dan penentu bukti 
kompetensi yang harus ditunjukkan peserta didik. 

Strategi pertama yang diperlukan adalah menyelaraskan tujuan pembelajaran dengan 
teknik asesmen. Guru perlu terlebih dahulu menentukan kompetensi yang hendak dicapai, 
kemudian menentukan bentuk bukti yang paling tepat untuk menunjukkan ketercapaian 
kompetensi tersebut. Misalnya, kompetensi praktik ibadah lebih tepat dinilai melalui unjuk kerja, 
sedangkan kemampuan menghasilkan solusi terhadap persoalan sosial dapat dikembangkan 
melalui proyek (Novia Fehbrina, 2024). 

Strategi kedua adalah penggunaan rubrik penilaian yang jelas. Rubrik membantu guru 
menentukan kriteria keberhasilan sekaligus memberikan informasi kepada peserta didik 
mengenai standar yang harus dicapai. Dalam asesmen kinerja, misalnya, guru dapat menentukan 
aspek ketepatan prosedur, ketepatan praktik, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan 
menjelaskan alasan dari tindakan yang dilakukan (Pratama et al., 2025). 

Strategi ketiga adalah memberikan umpan balik secara berkelanjutan. Asesmen autentik 
akan kehilangan fungsi formatifnya apabila hasil penilaian hanya digunakan untuk menentukan 
nilai. Hasil asesmen seharusnya digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan peserta 
didik serta menentukan tindak lanjut pembelajaran. Dengan demikian, asesmen menjadi bagian 
dari siklus pembelajaran: merencanakan, melaksanakan, menilai, memberikan umpan balik, dan 
memperbaiki pembelajaran (Annur et al., 2023). 

Strategi keempat adalah memanfaatkan teknologi secara proporsional. Dokumentasi video 
praktik, portofolio digital, produk digital, maupun refleksi berbasis platform pembelajaran dapat 
menjadi alternatif dalam mengumpulkan bukti belajar. Kajian terbaru mengenai strategi guru 
PAI pada Kurikulum Merdeka juga menempatkan portofolio, proyek, penilaian kinerja, 
observasi sikap, penilaian diri, penilaian antar teman, serta teknologi digital sebagai bagian dari 
pengembangan asesmen autentik.  

 
Tantangan Penguatan Asesmen Autentik dalam Pembelajaran PAI 

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi 
asesmen autentik belum sepenuhnya berjalan optimal. Tantangan utama berkaitan dengan 
pemahaman guru, kemampuan menyusun instrumen, keterbatasan waktu, serta kebutuhan 
terhadap pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan (Raharjo & Manaf, 2025). 

Mengenai praktik asesmen autentik menemukan bahwa karakteristik asesmen autentik 
dalam praktik pembelajaran PAI masih relatif sedikit. Salah satu penyebab yang diidentifikasi 
adalah kurangnya pemahaman guru mengenai asesmen autentik serta minimnya sosialisasi dan 
pelatihan (Hasibuan et al., 2026). Kondisi tersebut kemudian berdampak pada kurang 
optimalnya kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan, keterampilan berpikir 
tingkat tinggi, sikap, pemecahan masalah, kolaborasi, dan konstruksi pengetahuan dalam 
kehidupan nyata (Hira et al., 2025).  

Persoalan asesmen autentik bukan semata-mata persoalan teknis penyusunan instrumen. 
Persoalan yang lebih mendasar adalah kesiapan guru untuk mengubah cara memandang 
penilaian. Apabila guru masih menempatkan nilai tes sebagai indikator utama keberhasilan 
pembelajaran, maka penerapan proyek, portofolio, observasi, dan unjuk kerja berpotensi hanya 
menjadi pelengkap administratif (Arifin et al., 2025). 
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Oleh karena itu, penguatan asesmen autentik membutuhkan peningkatan kompetensi guru 
secara berkelanjutan. Guru PAI perlu mendapatkan pelatihan yang tidak hanya menjelaskan 
pengertian asesmen autentik, tetapi juga memberikan pengalaman praktis dalam menentukan 
indikator, menyusun tugas autentik, membuat rubrik, melakukan observasi, mengolah bukti 
penilaian, serta memberikan umpan balik kepada peserta didik. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penguatan asesmen 

autentik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Kurikulum Merdeka 
merupakan bagian penting dari perubahan paradigma penilaian yang tidak hanya berorientasi 
pada penguasaan pengetahuan melalui tes tertulis, tetapi juga pada kemampuan peserta didik 
dalam memahami, menerapkan, dan menunjukkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan 
sehari-hari. Asesmen autentik dapat dilaksanakan melalui penilaian kinerja, proyek, portofolio, 
produk, observasi, penilaian diri, dan penilaian antarteman untuk memperoleh gambaran 
kompetensi peserta didik pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik secara lebih 
komprehensif. Pelaksanaannya perlu diselaraskan dengan tujuan pembelajaran, aktivitas 
pembelajaran, kriteria keberhasilan, dan tindak lanjut hasil penilaian. Namun, penerapannya 
masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan pemahaman guru, kemampuan menyusun 
instrumen dan rubrik, serta keterbatasan waktu dan dukungan fasilitas. Oleh karena itu, 
diperlukan peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan, 
dukungan sekolah, serta pemanfaatan hasil asesmen sebagai dasar pemberian umpan balik dan 
perbaikan pembelajaran. Dengan demikian, asesmen autentik berpotensi memperkuat 
pembelajaran PAI yang kontekstual, bermakna, dan berorientasi pada perkembangan 
kompetensi peserta didik secara utuh. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan melalui studi 
lapangan untuk mengkaji penerapan dan efektivitas berbagai teknik asesmen autentik dalam 
konteks pembelajaran PAI yang berbeda. 
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